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MANTINGAN DALAM KRIYA KAYU 

 

Pertanggungjawaban Tertulis Program 

Penciptaan dan Pengkajian Seni 

Pascasarjana Institut Seni Indonesi Yogyakarta 

Oleh : Alfiyanti Nurril Hidayah 

 

ABSTRAK 

 

Ornamen Batu Karang Masjid Mantingan, keberadaannya menyangkut 
beberapa aspek. Aspek pertama: Ornamen Masjid Mantingan memiliki latar 

belakang sejarah dan budaya. Ornamen yang berada di Masjid Mantingan disebut 

sebagai subjek yang menyentuh perasaan yang memunculkan inspirasi, di 

antaranya peninggalan sejarah, kepercayaan, produk budaya dsb. Perpaduan 

budaya merupakan konsep historis dan filosofi yang mendasari keberadaan 

ornamen Masjid Mantingan. Aspek kedua: menyangkut masalah karakteristik seni 

Islam  pada ornamen Masjid Mantingan dengan ditandai keberadaan unsur Hindu, 

Cina, dan “local genius”. Aspek ketiga: adalah berkaitan dengan makna lambang 

(simbol) pada perupaan motif ornamen Masjid Mantingan. Dalam penggarapan 

karya dilakukan penerapan ornamen pada kayu akan dilakukan dengan 

memperhatikan lekuk bentuk dari media kayu dengan pedoman nilai-nilai estetika, 

untuk teknik yang digunakan adalah teknik ukir dan Proses Lengkung (Bend 

Process). 

Proses Penciptaan karya-karya ini dilakukan dengan perhitungan 
proporsional bentuk dan ukuran. Pencarian sumber ide, sketsa, pemilihan bahan 

pokok, sampai pada tahap pengerjaan karya mentah yang menggunakan beberapa 

macam proses dan teknik ukir, dan yang terakhir yaitu proses display karya. Metode 

yang digunakan dalam penciptaan ini adalah practice based Research. Sumber ide 

pada penciptaan karya ini menggunakan beberapa teori pendukung seperti: teori 

Estetika dan semiotika. 

Setelah melalui proses penciptaan yang panjang, terlahirlah 6 karya seni 

kayu.  Secara keseluruhan terlihat bahwa pada karya-karya ini terdapat penggayaan 

pada teknik ukir yang lebih luwes, yang juga terdapat unsur estetik dan simbolis. 

 

 
Kata Kunci: Eksplorasi, Ornamen Batu Karang Masjid Mantingan, kayu Limbah. 
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ABSTRACT 

 

In connection with the Mantingan Mosque Coral Stone ornament,  its 

existence concerns several aspects. The first aspect: The ornaments of the 

Mantingan Mosque have a historical and cultural background. Ornaments in the 

Mantingan Mosque are referred to as subjects that touch feelings that give rise to 

inspiration, including historical relics, beliefs, cultural products and so on. The 

combination of cultures is a historical and philosophical concept that underlies the 

existence of the ornaments of the Mantingan Mosque. The second aspect: concerns 

the problem of the characteristics of Islamic art in the ornaments of the Mantingan 

Mosque marked by the emergence of Hindu, Chinese and "local genius" elements. 

The third aspect: is related to the meaning of the symbol (symbol) in the image of 

the Mantingan Mosque's ornamental motifs. In the cultivation of the work, the 

application of ornaments to wood will be carried out by paying attention to the 

curves of the shape of the wood media with guidelines for aesthetic values, for the 

technique used is the carving technique and the Bend Process. 

The process of creating these works is done by calculating the proportional 

shape and size. Search for sources of ideas, sketches, selection of basic materials, 

up to the stage of working on raw works using various processes and carving 

techniques, and the last is the process of displaying works. The method used in this 

creation is practice based research. The source of ideas in the creation of this work 

uses several supporting theories such as: Aesthetic and semiotic theories. 

After going through a long creation process, 6 wooden artworks were born. 

Overall, it can be seen that in these works there is a more flexible style of carving 

technique, which also contains aesthetic and symbolic elements. 

 

Keywords: Exploration, Mantingan Mosque Coral Ornaments, Waste wood. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Masjid Mantingan didirikan pada abad pertengahan, masa peredaran 

Islam di Jawa. Koentjaraningrat berpaham dalam buku nya yang bertema 

Manusia dan Kebudayaan di Indonesia, Kepandaian akan membentuk suatu 

perkakas dan kerajinan yang menggunakan material berasal perunggu telah 

terdapat pada peradaban Mesopotanmia tepatnya pada zaman Neolithikum 

atau kisaran 3000 SM. Keterampilan dan pengetahuan inilah yang 

memajukan propaganda pada tahun 2000 SM ke Cina. 

Pada awal tahun Masehi diperkirakan Seni ukir telah masuk ke 

Nusantara bersamaan dengan peradaban Hindu. Warisan artefak yang berada 

pada kompleks Masjid Mantingan merupakan salah satu peninggalan sejarah 

kota Jepara. Masjid Mantingan dijadikan sebagai pusat aktivitas penyebaran 

agama Islam di pesisir pulau Jawa. Bentuk Masjid Mantingan juga 

merupakan tipologi dari masjid pada zaman Jawa kuno, seperti konstruksi atap 

yang menggunakan soko guru, atapnya bersusun tiga, adanya serambi di 

depan, dan denah yang berbentuk segi empat. Desa Mantingan ini berjarak 

kurang lebih empat kilometer dari pusat kota Jepara dan memiliki kaitan 

sejarah yang erat dengan Ratu Kalinyamat. Masjid Mantingan dijadikan pusat 

aktivitas penyebaran agama Islam di pesisir pulau Jawa. 

 



 

2  

 

 Merupakan masjid kedua yang dibangun di Jawa setelah Masjid Agung 

Demak. Aktivitas ini merupakan permulaan pengislaman di pulau Jawa. Masjid 

Mantingan mirip dengan masjid-masjid dikota-kota pelabuhan lainnya pada abad 

ke 15 dan ke16. Masjid maupun tempat-tempat pendidikan agama berdiri sendiri 

dan terkadang terletak jauh di pegunungan sebagai pusat kegiatan keagamaan 

Islam (Graaf, H.J, 1985: 52). 

Masjid Mantingan selain untuk tempat beribadah, juga mempunyai 

keistimewaan pada struktur bangunannya, yaitu terdapat ornamen ukiran Jepara 

klyse yang bercorak bunga, binatang, tumbuh- tumbuhan, batu karang, dan lain 

sebagainya. Ornamen tersebut mempunyai keistimewaan, yaitu adanya 

Akulturasi budaya dari gaya arsitektur Hindu, Cina, dan Islam. Ornamen Masjid 

Mantingan mempunyai rupa yang unik dibanding dengan ornamen lainnya, 

Ornamen yang berkembang berupa ukiran dengan motif suluran flora dan fauna 

yang disamarkan. Ornamen Masjid Mantingan juga mempunyai ungkapan yang 

merepresentasikan nilai-nilai tersembunyi selain sebagai perwujudan estetik.  

Bentuk Ornamen Masjid Mantingan dan arsitektur bangunan Masjid merupakan 

perpaduan dari gaya arsitektur Hindu, Cina, dan Islam. Keunikan bangunan tidak 

hanya terdapat pada bentuk dan struktur, melainkan pada penampilan bangunan 

secara menyeluruh. 
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  Berkaitan dengan ornamen Masjid Mantingan, terdapat tiga faktor  utama, 

yaitu: (1) Ornamen Masjid Mantingan memiliki latar belakang sejarah dan 

budaya serta perpaduan budaya merupakan konsep historis dan filosofi yang 

mendasari keberadaan ornamen Masjid Mantingan; (2) menyangkut masalah 

karakteristik seni Islam pada ornamen Masjid Mantingan dengan ditandai 

munculnya unsur Hindu, Cina, dan “local genius,”dan (3) berkaitan dengan 

makna lambang (simbol) pada perupaan Motif ornamen masjid Mantingan. 

  Ketertarikan pada motif batu karang ornamen Masjid Mantingan berawal 

ketika penulis melihat secara langsung lekuk bentuk dari batu karang yang ada 

pada ornamen masjid mantingan yang tertempel pada dinding-dinding Masjid 

yang mengingatkan pada memori - memori saat melihat batu karang ketika 

berada di pinggrir pantai. Dari beberapa hal yang akan digarap inilah yang 

membuat penulis semakin ingin mengeksplor bentuk batu karang yang nantinya 

akan di aplikasikan pada media kayu jati yang berasal dari rycycle kayu yang 

berasal dari laut. Penciptaan karya batu karang ornamen masjid mantingan 

diharapkan dapat memberikan kesan estetika dan simbolis yang juga 

menyangkut masalah karakteristik seni Islam pada ornamen masjid yang masih 

mengandung unsur Hindu, Cina. Makna simbolis batu karang yakni lambang 

ketangguhan, ketinggian derajat, keagungan, dan kehebatan. Dari sisi historis, 

karena kreator motif batu karang di Ornamen masjid Mantingan, adalah seorang 

kreator china bernama Chie Hwie Hwan, latar belakang negeri dari China inilah yg 

mempengaruhi konsep penciptaan motif batu karang yang ada di Mantingan, sama 

 



 

4  

 

halnya Ornamen Cirebon, yg memiliki 3 model yaitu : 1. Lung - lungan 2. 

Mega - Mendung 3. Batu Karang. Hal yang membuat penulis terdorong untuk 

menciptakan karya dari sumber ide Ornamen batu karang Masjid Mantingan 

menggunakan media akar kayu dari limbah laut adalah kelekatan penulis 

dengan objek tersebut. Rasa penasaran penulis terhadap Ornamen batu karang 

Masjid Mantingan semakin bertambah karena penulis bertempat tinggal di kota 

Jepara, tepatnya Desa Mantingan. 

    Dalam penggarapan karya dilakukan penerapan ornamen pada kayu akan 

dilakukan dengan memperhatikan lekuk bentuk dari media kayu dengan 

pedoman nilai-nilai estetika, untuk teknik yang digunakan adalah teknik ukir 

dan Proses Lengkung (Bend Process). Karya ini produk nonfungsi. Pemilihan 

media akar kayu Jati dipilih karena beberapa alasan, yaitu: (1) pemanfaatan 

limbah akar kayu sebagai suatu karya seni yang mempunyai nilai jual serta 

mempunyai  nilai estetis, memanfaatkan barang yang telah tidak terpakai 

(recycle) menjadi karya seni yang tinggi; (2) akar kayu memiliki lekuk 

bentuk yang unik; (3) terdapat unsur artistik; (4) media akar kayu didapat 

berasal nelayan yang sedang mencari ikan ditengah laut. Penggunaan akar kayu 

menjadi mengemukakan daya kritis yaitu: masyarakat perihal penggunaan 

barang yang telah tidak terpakai menjadi suatu karya seni yang memiliki nilai 

jual dan nilai estetika. 
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B. Rumusan Penciptaan 

 

                           Berbagai masalah melatarbelakangi penciptaan ini, penulis 

menyimpulkan menjadi tiga perumusan penciptaan agar spesifik dan 

tidak mengarah dan melebar pada problematika lain.    Rumusan dari 

penciptaan ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep penciptaan dari Eksplorasi bentuk Ornamen 

Batu Karang Masjid Mantingan Dalam Kriya Kayu? 

2. Bagaimana Eksplorasi bentuk Ornamen Batu Karang 

Ornamen            Masjid Mantingan Dalam Kriya Kayu? 

3. Bagaimana hasil penciptaan Eksplorasi bentuk Ornamen Batu 

Karang yang dihasilkan? 

 

C. Estimasi Karya 

 

Terciptanya suatu karya seni tentunya melewati beberapa 

tahapan dalam proses perwujudannya. Dalam proses memvisualisasikan 

karya motif batu karang  proses perwujudan karya dimulai dari 

pemilihan bahan berupa akar kayu. Kemudian dilanjutkan tahap 

memindahkan desain ke media akar kayu dengan memperhatikan lekuk 
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 Dan bentuk berpedoman pada nilai estetika atau nilai keindahan, 

langkah berikutnya yaitu membentuk kayu sesuai dengan sketsa atau 

rancangan karya dengan menggunakan teknik ukir. Untuk 

memperindah tampilan karya penulis menambahkan sentuhan 

material besi yang akan diolah sedemikian rupa untuk menggarap 

estetika, Setelah pembentukan selanjutnya yaitu proses pengahalusan 

melalui beberapa tahapan, mulai dengan amplas kasar kemudian 

dilanjutkan dengan amplas yang lebih halus, lalu masuk pada tahap 

Finishing. 

 

D. Tujuan 

1. Menjelaskan dan memahami konsep Eksplorasi bentuk 

Ornamen  Batu Karang Masjid Mantingan Dalam Kriya Kayu. 

2. Mewujudkan   karya Eksplorasi bentuk Ornamen Batu Karang 

Masjid Mantingan Dalam Kriya Kayu. 

3. Menghasilkan karya Eksplorasi bentuk Ornamen Batu Karang 

Masjid Mantingan. 
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E. Manfaat 

 

1. Menjadi sarana belajar menuangkan ide kreatif penciptaan 

kaya seni. 

2. Menambah pengalaman yang bermanfaat sebagai proses 

pembuatan karya ke dalam bentuk karya seni yang memiliki 

fungsi sebagai nilai informatif. 

3. Memberi penyegaran dan inspirasi baru bagi penikmat seni 

melalui. 

4. Sebagai upaya pelestarian nilai-nilai budaya lokal. 

5. Pemanfaatan suatu barang yang tidak terpakai menjadi suatu 

karya seni. 

 


